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Abstrak 
Hama walang sangit (Leptocorisa acuta T.) merupakan salah 
satu organisme pengganggu utama pada tanaman padi yang 
dapat menurunkan kualitas dan kuantitas hasil produksi. 
Pengendalian yang masih bergantung pada pestisida kimia 
sintetis menimbulkan berbagai dampak negatif, sehingga 
diperlukan alternatif yang lebih ramah lingkungan, salah 
satunya melalui pemanfaatan pestisida nabati dari daun 
kirinyuh. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
efektivitas daun kirinyuh terhadap hama walang sangit pada 
tanaman padi. Penelitian dilaksanakan dengan 
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang 
terdiri dari 4 perlakuan yang diulang sebanyak 4 kali 
sehingga terdapat 16 unit percobaan. Adapun perlakuannya 
yaitu: P0= (tanpa perlakuan), P1= ekstrak daun kirinyuh 30 
ml/liter air, P2= ekstrak daun kirinyuh 60 ml/liter air, P3= 
ekstrak daun kirinyuh 90 ml/liter air. Penelitian dilaksanakan 
dengan melakukan aplikasi ekstrak daun kirinyuh setiap 
minggu pada tanaman padi yang telah diinokulasi dengan 
walang sangit. Variabel yang diamati pada penelitian ini 
meliputi mortalitas dan intensitas serangan hama walang 
sangit pada tanaman padi. Berdasarkan hasil penelitian dan 
analisis data, dapat disimpulkan bahwa pemberian 
biopestisida daun kirinyuh terhadap hama walang sangit 
pada tanaman padi berpengaruh nyata terhadap intensitas 
serangan dan tidak berpengaruh nyata terhadap mortalitas. 
Perlakuan terbaik diperoleh pada konsentrasi 90 ml/L air 
(P3) yang menghasilkan mortalitas tertinggi, intensitas 
serangan terendah, serta waktu kematian tercepat. 
Peningkatan konsentrasi ekstrak berbanding lurus dengan 
peningkatan efektivitas pengendalian hama. 
 
Kata kunci: daun kirinyuh, pestisida nabati, walang sangit, 
mortalitas, intensitas serangan 

 
 
 

 

Wanatani 
Vol. 6, No. 1, 2026 

ISSN 2808-7704 (Online) 

 
 
 
 

Corresponding Email 
Rahmawasiah 

Darmawanmuhammad95@gm
ail.com 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Copyright © 2026 
The Author(s) 

This article is licensed under 
CC BY-NC-SA 4.0 License 

 
 



44 | Wanatani 

Pendahuluan 
Tanaman padi (Oryza sativa L.) merupakan komoditas pangan utama yang 

memiliki peran strategis dalam ketahanan pangan global, khususnya di Indonesia. 
Namun, produktivitas padi masih menghadapi berbagai kendala, salah satunya 
adalah serangan Organisme Pengganggu Tanaman (OPT). Hama walang sangit 
(Leptocorisa acuta Thunberg) merupakan salah satu hama penting pada tanaman 
padi yang menyerang pada fase generatif, terutama saat pengisian bulir. Hama ini 
menghisap cairan bulir padi sehingga menyebabkan gabah menjadi hampa, 
menurunkan kualitas beras, serta berpotensi menyebabkan kehilangan hasil yang 
signifikan (Heong et al., 2020). 

Pengendalian hama walang sangit di tingkat petani umumnya masih 
bergantung pada penggunaan pestisida kimia sintetis. Meskipun efektif dalam 
jangka pendek, penggunaan pestisida kimia secara berlebihan dapat menimbulkan 
berbagai dampak negatif, seperti resistensi hama, resurjensi, pencemaran 
lingkungan, serta gangguan terhadap kesehatan manusia dan organisme non-
target (Aktar et al., 2021; Nicolopoulou-Stamati et al., 2022). Oleh karena itu, 
diperlukan alternatif pengendalian hama yang lebih ramah lingkungan dan 
berkelanjutan, salah satunya melalui pemanfaatan pestisida nabati. 

Pestisida nabati merupakan salah satu komponen penting dalam konsep 
Pengendalian Hama Terpadu (PHT) karena bersifat lebih aman, mudah terurai, 
dan relatif selektif terhadap organisme sasaran. Salah satu tanaman yang 
berpotensi sebagai sumber pestisida nabati adalah kirinyuh (Chromolaena odorata 
L.). Tanaman ini diketahui mengandung berbagai senyawa bioaktif seperti 
flavonoid, alkaloid, tanin, saponin, dan minyak atsiri yang memiliki aktivitas 
insektisida, antifeedant, dan repelen terhadap serangga hama (Kamaraj et al., 
2020; Ikhajiagbe et al., 2022). 

Beberapa penelitian terbaru menunjukkan bahwa ekstrak daun kirinyuh 
efektif dalam mengendalikan berbagai jenis hama tanaman. Ekstrak C. odorata 
dilaporkan mampu menurunkan tingkat konsumsi pakan, menghambat 
pertumbuhan, serta meningkatkan mortalitas serangga hama pada berbagai 
komoditas pertanian (Odeyemi et al., 2021; Sari et al., 2023). Selain itu, 
penggunaan pestisida nabati berbasis tanaman lokal seperti kirinyuh dinilai lebih 
ekonomis dan mudah diaplikasikan oleh petani, sehingga mendukung praktik 
pertanian berkelanjutan (Isman, 2020; Pavela & Benelli, 2021). Meskipun 
demikian, informasi mengenai efektivitas ekstrak daun kirinyuh terhadap hama 
walang sangit (Leptocorisa acuta) pada tanaman padi masih terbatas, khususnya 
terkait variasi konsentrasi dan tingkat efektivitasnya dalam menekan populasi 
hama di lapangan. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk 
mengevaluasi potensi daun kirinyuh sebagai pestisida nabati dalam pengendalian 
hama walang sangit. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis efektivitas ekstrak daun kirinyuh terhadap hama walang sangit 
(Leptocorisa acuta Thunberg) pada tanaman padi (Oryza sativa L.). Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan alternatif pengendalian hama yang 
ramah lingkungan serta mendukung penerapan sistem pertanian berkelanjutan. 

 
Metode 
Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli hingga Desember di lahan 
percobaan kampus II Fakultas Pertanian Universitas Cokroaminoto Palopo, jalan 
Lamaranginang, Kecamatan Wara Utara, Kota Palopo. 
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Metode Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK), yang terdiri dari 4 perlakuan dan diulang sebanyak 4  kali, sehingga 
terdapat  16 unit percobaan dengan perlakuan P0: Kontrol, P1: Daun kirinyuh 30 
ml/ L air, P2: Daun kirinyuh 60 ml/ L air, P3: Daun kirinyuh 90 ml/ L air. Imago 
Leptocorisa acuta diperbanyak dengan cara mengambil sebanyak mungkin nimfa 
dari lapangan. Setiap satu media atau perlakuan pada tanaman padi, walang 
sangit dilepas sebanyak 7 ekor. Biopestisida daun kirinyuh diaplikasikan sesuai 
dengan perlakuan masing-masing. Aplikasi ini dilakukan dengan cara 
menyemprotkan tanaman padi dengan hand sprayer dan dilakukan 3 hari setelah 
walang sangit dilepas dan dimasukkan dalam sungkup. Pengaplikasian 
biopestisida daun kirinyuh dan pengamatan mortalitas dan intensitas kerusakan 
dilakukan setiap minggu.  

 
Analisis Statistik 

Mortalitas hama walang sangit (%) dihitung dengan rumus: 
 

M = !
"
 X 100% 

Keterangan: 
M = Mortalitas 
A =  Jumlah walang sangit yang mati/terinfeksi 
B =  Jumlah populasi walang sangit yang diberi perlakuan 
 
Intensitas serangan walang sangit (%), dihitung dengan menggunakan rumus: 

 
I =	 !

!#"
 X 100% 

Keterangan: 
I = Intensitas serangan 
A = Jumlah bulir terserang 
B = Jumlah bulir yang tidak terserang 
 
Hasil  
1. Mortalitas Walang Sangit (%) 

Hasil pengamatan mortalitas (%) menunjukkan bahwa pemberian 
biopestisida daun kirinyuh  sangat berpengaruh nyata terhadap mortalitas walang 
sangit. Mortalitas walang sangit tertinggi terdapat pada P3 (daun kirinyuh 90 ml), 
dan P2 (daun kirinyuh 60 ml) dan P1 (daun kirinyuh 30 ml sedangkan mortalitas  
terendah terdapat pada P0 (tanpa perlakuan) dengan rata-rata mortalitas walang 
sangit 7,14% (Gambar 1). Peningkatan konsentrasi biopestisida daun kirinyuh 
(Chromolaena odorata) berbanding lurus dengan tingkat mortalitas walang sangit. 
Mortalitas tertinggi pada perlakuan P3 (90 ml) mengindikasikan bahwa kandungan 
senyawa aktif dalam daun kirinyuh bekerja secara optimal pada konsentrasi tinggi. 
Daun kirinyuh diketahui mengandung berbagai metabolit sekunder seperti 
flavonoid, alkaloid, tanin, dan saponin yang berperan sebagai senyawa insektisida 
nabati. Senyawa-senyawa tersebut dapat mengganggu sistem saraf, menghambat 
proses makan (antifeedant), serta merusak sistem pencernaan serangga, sehingga 
menyebabkan kematian (Sari et al., 2022; Nguyen et al., 2021). 

Pola peningkatan mortalitas dari P1 ke P3 juga menunjukkan adanya 
hubungan dosis-respons yang jelas, di mana semakin tinggi konsentrasi 
biopestisida, semakin besar efek toksik yang ditimbulkan terhadap hama. Hal ini 
sejalan dengan temuan Rahman et al. (2023) yang menyatakan bahwa efektivitas 
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pestisida nabati sangat dipengaruhi oleh konsentrasi bahan aktif, karena 
konsentrasi yang lebih tinggi meningkatkan jumlah senyawa bioaktif yang kontak 
dengan tubuh serangga. Pada konsentrasi rendah (P1 dan P2), efek insektisida 
sudah terlihat, namun belum maksimal karena kemungkinan jumlah senyawa aktif 
yang terserap oleh tubuh walang sangit masih terbatas. 

 
Gambar 1.  Rata-rata mortalitas walang sangit pada tanaman padi dari berbagai 

konsentrasi daun kirinyuh 
 
 

 Rendahnya mortalitas pada perlakuan kontrol (P0) menunjukkan bahwa 
tanpa perlakuan biopestisida, populasi walang sangit cenderung bertahan hidup. 
Hal ini menegaskan bahwa kematian yang terjadi pada perlakuan P1, P2, dan P3 
benar-benar disebabkan oleh pengaruh biopestisida daun kirinyuh, bukan oleh 
faktor lingkungan atau kondisi alami. Menurut Widiarta et al. (2021), walang sangit 
merupakan hama penting pada tanaman padi yang memiliki kemampuan adaptasi 
tinggi terhadap lingkungan, sehingga diperlukan pengendalian yang efektif seperti 
penggunaan pestisida nabati. 

Selain itu, efektivitas daun kirinyuh sebagai biopestisida juga didukung oleh 
sifatnya yang relatif ramah lingkungan dan mudah terurai. Studi oleh Putri et al. 
(2020) dan Kurniawan et al. (2024) menunjukkan bahwa pestisida nabati berbasis 
tumbuhan lokal tidak hanya efektif dalam menekan populasi hama, tetapi juga 
aman bagi organisme non-target dan tidak meninggalkan residu berbahaya pada 
tanaman. Hal ini menjadikan daun kirinyuh sebagai alternatif yang potensial dalam 
mendukung sistem pertanian berkelanjutan. 

 
2. Intensitas Serangan 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ekstrak daun 
kirinyuh berpengaruh nyata terhadap intensitas serangan walang sangit pada 
tanaman padi. Peningkatan konsentrasi perlakuan ekstrak daun kirinyuh 
cenderung menurunkan intensitas serangan hama walang sangit pada tanaman 
padi (Gambar 2). Hal ini menunjukkan bahwa senyawa aktif yang terkandung 
dalam daun kirinyuh memiliki kemampuan dalam menghambat aktivitas makan dan 
perkembangan hama 
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Gambar 2. Rata-rata intensitas serangan tanaman padi dari berbagai konsentrasi 

daun kirinyuh 
 

Penurunan intensitas serangan erat kaitannya dengan kandungan metabolit 
sekunder pada tanaman kirinyuh (Chromolaena odorata), seperti flavonoid, 
alkaloid, tanin, dan saponin yang bersifat toksik, antifeedant, serta repelen 
terhadap serangga (Sutrisno et al., 2021; Kurniawan et al., 2022). Senyawa-
senyawa tersebut bekerja dengan mengganggu sistem pencernaan dan saraf 
serangga, sehingga mengurangi kemampuan hama dalam merusak jaringan 
tanaman. Akibatnya, meskipun hama masih ditemukan, tingkat kerusakan yang 
ditimbulkan menjadi lebih rendah. 

Selain itu, intensitas serangan juga dipengaruhi oleh perilaku makan walang 
sangit yang menghisap cairan bulir padi pada fase pemasakan. Gangguan 
terhadap aktivitas makan akibat aplikasi biopestisida menyebabkan berkurangnya 
frekuensi pengisapan, sehingga menekan tingkat kerusakan bulir (Widiarta et al., 
2020; Heong et al., 2021). Hal ini sejalan dengan konsep pengendalian hayati dan 
nabati yang lebih menekankan pada pengurangan kerusakan dibandingkan 
eliminasi total populasi hama. 

Faktor lingkungan juga turut memengaruhi intensitas serangan, seperti 
suhu, kelembapan, serta ketersediaan inang. Kondisi lingkungan yang mendukung 
dapat meningkatkan aktivitas hama, namun efektivitas biopestisida tetap mampu 
menekan tingkat serangan apabila diaplikasikan secara tepat (Rahman et al., 
2023). Dengan demikian, penggunaan biopestisida daun kirinyuh dapat menjadi 
alternatif pengendalian yang ramah lingkungan dalam menurunkan intensitas 
serangan hama walang sangit pada tanaman padi. 

 
3. Waktu kematian setelah pengaplikasian  

Hasil penelitian pengamatan waktu kematian setelah pengaplikasian (%) 
menunjukkan bahwa dari pengaplikasian berbagai konsentrasi daun kirinyuh 
terdapat perlakuan yang berpengaruh nyata terhadap waktu kematian walang 
sangit. Hal ini menunjukkan bahwa variasi konsentrasi biopestisida daun kirinyuh 
memberikan pengaruh nyata terhadap waktu kematian walang sangit. Semakin 
tinggi konsentrasi yang diberikan, cenderung semakin cepat waktu kematian hama 
(Gambar 3). Hal ini mengindikasikan bahwa kandungan senyawa aktif dalam daun 
kirinyuh bekerja secara efektif sebagai racun nabati yang mampu mengganggu 
sistem fisiologis serangga. 
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Gambar 3. Rata-rata Waktu Kematian setelah Pengaplikasian daun kirinyuh 

 
Daun kirinyuh (Chromolaena odorata) diketahui mengandung berbagai 

senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid, alkaloid, tanin, saponin, dan 
terpenoid yang berperan sebagai insektisida alami. Senyawa-senyawa tersebut 
dapat bekerja sebagai racun kontak maupun racun perut, serta berfungsi sebagai 
antifeedant yang menghambat aktivitas makan serangga. Akibatnya, serangga 
mengalami gangguan metabolisme, kerusakan jaringan, hingga akhirnya 
mengalami kematian dalam waktu tertentu. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa 
senyawa terpenoid dan flavonoid memiliki peran dominan dalam menyebabkan 
gangguan sistem saraf dan pernapasan serangga (Isman, 2020; Pavela & Benelli, 
2021). 

Perbedaan waktu kematian pada setiap perlakuan juga dipengaruhi oleh 
tingkat konsentrasi larutan biopestisida. Konsentrasi yang lebih tinggi mengandung 
jumlah senyawa aktif yang lebih besar sehingga meningkatkan toksisitas terhadap 
hama. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Koul et al. (2022) yang menyatakan 
bahwa efektivitas pestisida nabati sangat bergantung pada dosis atau konsentrasi 
yang diberikan, dimana peningkatan konsentrasi akan mempercepat efek letal 
terhadap serangga sasaran. 

Selain itu, respon fisiologis walang sangit (Leptocorisa acuta) terhadap 
senyawa bioaktif juga mempengaruhi waktu kematian. Walang sangit merupakan 
serangga penghisap yang memiliki sistem pencernaan dan detoksifikasi tertentu, 
sehingga pada konsentrasi rendah, serangga masih mampu mentoleransi racun. 
Namun pada konsentrasi tinggi, sistem detoksifikasi tersebut tidak mampu lagi 
menetralisir senyawa toksik sehingga mempercepat kematian. Temuan ini 
didukung oleh penelitian terbaru yang menyebutkan bahwa kemampuan enzim 
detoksifikasi serangga memiliki batas toleransi tertentu terhadap senyawa nabati 
(Desneux et al., 2023). 
 
Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 
bahwa biopestisida daun kirinyuh (Chromolaena odorata L.) efektif dalam 
mengendalikan hama walang sangit (Leptocorisa acuta T) pada tanaman padi. 
Pemberian berbagai konsentrasi ekstrak daun kirinyuh memberikan pengaruh 
nyata terhadap mortalitas, intensitas serangan, dan waktu kematian hama. 
Peningkatan konsentrasi biopestisida daun kirinyuh terbukti mampu meningkatkan 
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mortalitas walang sangit, dengan perlakuan terbaik terdapat pada konsentrasi 90 
ml/L air (P3). Semakin tinggi konsentrasi yang diberikan, semakin rendah 
intensitas serangan yang ditimbulkan, serta semakin cepat waktu kematian hama.  
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